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Lampiran Wawancara 

 

Informan 1 

Nama      : Anton, 45 tahun 

Pekerjaan    : Kurir Ekspedisi 

Tanggal    : 10 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Pak Anton dan Keluarga 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Bapak saat ini? 

Jawab: Saya sehari-hari bekerja sebagai Driver JNE yang mengantarkan 

paket dari rumah ke rumah. 

2. Apakah kesibukan Bapak saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 

Jawab: Menurut saya tidak ada pengaruhnya, karena tetap harus 

berkomunikasi dengan anak juga. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Biasanya setiap hari saya selalu menyempatkan komunikasi dengan 

anak sesering mungkin. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: Kalo saya biasanya komunikasi kalo pagi ga sempet ya biasanya 

malem. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Kalo masalah topik dengan anak biasanya saya komunikasi soal 

pelajaran dan sholat. 

6. Bagaimana hubungan Bapak dengan anak? 

Jawab: Selama ini sih hubungan saya dengan anak baik-baik saja. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Bapak? Biasanya dalam hal apa?  
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Jawab: Kalo anak saya pasti terbuka apalagi tentang sholat, masalah teman-

temannya. Selalu terbuka sih kalo anak saya. 

8. Apa yang Bapak lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang 

tua? 

Jawab: Saya mengajarkan tentang kebaikan atau tentang ilmu agama 

maupun pertemanan. Mana teman yang harus dipilih, baik atau buruk. 

9. Apakah Bapak memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana?  

Jawab: Iya, sebagai orang tua sih biasanya harus menjelaskan tentang 

kekerasan atau penyimpangan seksual. Apalagi anak saya perempuan dan 

sedang meranjak remaja jadi harus sering dikasih tau dan diberi masukan. 

10. Menurut Bapak, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting?  

Jawab: Kalo menurut saya sih sangat penting, masalahnyakan orang tua 

sama anak itu jangan sampai jauh. Kalo bias saling merangkul dan saling 

terbuka. 

11. Bagaimana peran Bapak dalam berkomunikasi dengan anak khususnya 

untuk mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Saya sering memberi tahu bagaimana caranya dia tidak terjerumus 

ke hal-hal yang tidak diinginkan. 

12. Kendala apa saja yang Bapak alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Alhamdulillah selama ini tidak ada kendala. 

13. Menurut pendapat Bapak, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dapat dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Seperti yang saya bilang tadi, masalah pertemanan harus pilah pilih, 

masalah pergaulan harus dibatasi supaya tidak terjerumus dalam masalah 

itu. Sebaiknya juga memberikan pengertian kepada anak untuk menjaga 
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jarak dengan orang lain, mau itu saudara sendiri pun tetap harus menjaga 

jarak, jangan terlalu dekat karena kekerasan seksual tidak memandang 

orang asing atau tidak. 

 

Informan 2 

Nama      : Tuti, 40 tahun 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal    : 10 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Ibu Tuti dan Keluarga 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Ibu saat ini? 

Jawab: Saya seorang Ibu rumah tangga, yang kesibukannya mengurus 

kebutuhan di rumah. 

2. Apakah kesibukan Ibu saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 

Jawab: Alhamdulillah tidak, karena saya setiap saat ada di rumah. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Lumayan sering karena saya termasuk orang tua yang bawel. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: Setiap anak pulang sekolah, terkadang sehabis anak pulang bermain. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Biasanya mengenai hubungan antar teman-temannya bagaimana, 

pergaulannya, aktivitas di sekolahnya apa saja. 

6. Bagaimana hubungan Ibu dengan anak? 

Jawab: Baik sekali, komunikasi saya dengan anak juga lancer. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Ibu? Biasanya dalam hal apa?  

Jawab: Dalam hal berteman dan bermain. 

8. Apa yang Ibu lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang tua? 
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Jawab: Sering diajak bicara, curhat gitu. 

9. Apakah Ibu memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana?  

Jawab: Tentu, anak saya perempuan jadi saya sering kasih arahan agar tidak 

menjurus ke kekerasan seksual. 

10. Menurut Ibu, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting?  

Jawab: Menurut saya penting sekali untuk pengetahuan anak saya agar tidak 

dibodohi orang. 

11. Bagaimana peran Ibu dalam berkomunikasi dengan anak khususnya untuk 

mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Perannya selain menjadi orang tua, saya menjadi teman juga untuk 

anak. Jadi anak merasa dekat dan tidak sungkan untuk bercerita kepada 

saya. 

12. Kendala apa saja yang Ibu alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Alhamdulillah tidak ada, anak saya selalu mengerti dan nurut dengan 

orang tua. 

13. Menurut pendapat Ibu, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Memberitahu cara bergaul jangan terlalu bebas dan pulang selalu 

tepat waktu, komunikasi dengan anak jangan sampai terputus. 
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Informan 3 

Nama      : Soleha, 13 tahun 

Pekerjaan    : Pelajar 

Tanggal    : 10 juni 2023 

Tempat    : Kediaman Orang tua  

1. Berapa usia adik saat ini? 

Jawab: Usia saya saat ini 13 tahun. 

2. Apa saja keseharian adik? 

Jawab: Pagi hari saya pergi ke sekolah, sorenya pergi mengaji dan 

malamnya mengerjakan PR. 

3. Apakah adik suka bercerita kepada bapak dan ibu? Biasanya bercerita 

tentang apa? 

Jawab: Biasanya saya bercerita mengenai aktivitas saya di sekolah, lalu 

aktivitas saya pada saat bermain bersama teman-teman. 

4. Bagaimana komunikasi adik dengan orangtua? 

Jawab: Baik, terkadang saya bercerita setelah makan, kalo lagi makan 

bareng juga suka cerita-cerita. 

5. Apakah adik tahu banyak kekerasan seksual yang terjadi di luar sana? Lalu, 

apakah orangtua mengajarkan adik tentang mencegah  

kekerasan seksual? 

Jawab: Ya, saya tahu tentang kekerasan seksual di luar sana. Mama saya 

dan ayah saya juga memberitahu saya untuk menjaga aurat saya dengan 

baik. juga tidak bergaul dengan bebas dan memilih-milih teman yang baik. 
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Informan 4 

Nama     : Andy, 48 tahun 

Pekerjaan    : PNS 

Tanggal    : 10 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Pak Andy dan Keluarga 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Bapak saat ini? 

Jawab: Kesibukan saya saat ini sebagai dinas kepolisian Polres Metro 

Depok. 

2. Apakah kesibukan Bapak saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 

Jawab: Menurut saya komunikasi dengan anak saya tidak ada masalah, 

karena saya membagi tugas antara pekerjaan dengan di rumah. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Untuk komunikasi, setiap hari kita berkomunikasi. Memang dalam 

satu hari tidak dapat bertemu setiap waktu dikarenakan pekerjaan. Kalo 

dalam keadaan tidak dinas komunikasi dengan anak lebih banyak. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: Saya berkomunikasi dengan anak biasanya selepas saya pulang dari 

kantor. Sore atau malam hari. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Komunikasi yang biasanya dilakukan terkadang anak-anak 

menceritakan tentang yang terjadi di sekolah, tentang pelajaran, keseharian 

yang ia lakukan saat bermain dengan teman-temannya dan apa yang terjadi 

di lingkungan. 

6. Bagaimana hubungan Bapak kepada anak? 

Jawab: Hubungannya sangat baik sekali, tidak ada masalah. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Bapak? Biasanya dalam hal apa?  
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Jawab: Menurut saya anak saya cukup terbuka dengan orang tua, seperti 

pada saat mereka sedih, marah maupun senang. 

8. Apa yang Bapak lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang 

tua? 

Jawab: Yang saya lakukan yaitu pendekatan diri, sebisa mungkin 

memperbanyak komunikasi dengan anak, tanyakan apa keinginan dia, 

masukan-masukan apa yang ia inginkan biar orang tua juga tahu apa yang 

harus kita berikan. 

9. Apakah Bapak memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana?  

Jawab: Secara sistematis saya tidak menceritakan secara langsung tentang 

kekerasan seksual pada anak yang sekarang sering terjadi. Tetapi 

terkadangkan di televisi juga ada berita-berita menyangkut dengan 

kekerasan seksual pada anak, disitulah saya dapat memberikan saran, 

pendapat dan upaya-upaya apa yang harus dilakukan apabila ada hal yang 

menjurus ke tindakan kekerasan   seksual pada anak kita. 

10. Menurut Bapak, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting?  

Jawab: Penting sekali, karena dengan adanya komunikasi interpersonal 

hubungan antara saya dengan anak saya dapat semakin terjalin dengan baik, 

terhindar dari hal-hal yang dapat menyebabkan mis komunikasi. 

11. Bagaimana peran Bapak dalam berkomunikasi dengan anak khususnya 

untuk mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Peran saya dalam berkomunikasi untuk mencegah kekerasan seksual 

yaitu selalu bisa terus mengapresiasi dan mensupport hal-hal positif yang 

anak saya lakukan. Tidak menjudge anak pada saat bercerita atau 

mengutarakan suatu kejadian dengan jujur. 

12. Kendala apa saja yang Bapak alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
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Jawab: Untuk sementara ini tidak ada kendala. Karena memang saya tidak 

pernah memaksa anak saya untuk bercerita atau berkomunikasi mengenai 

kesehariannya dan hal-hal yang ia alami. Saya terbuka kepada anak apabila 

anak membutuhkan pendapat saya sebagai orang tua. Dan saya selalu 

membangun kepercayaan pada anak saya, sehingga anak saya juga tidak 

merasa terbebani.  

13. Menurut pendapat Bapak, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Menurut saya langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu 

memberikan pengetahuan kepada anak mengenai kekerasan seksual pada 

anak, mau anak laki-laki ataupun perempuan perlu diberikan pengetahuan 

yang sama karena kekerasan bias terjaid kepada siapa saja. Memberi tahu 

untuk tidak bergaul dengan teman yang tidak dikenal, jangan mudah 

percaya dengan orang yang tidak dikenal terutama yang sudah dewasa, 

memberi pengetahuan bahwa anak harus waspada, jaga diri, mana yang 

boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan orang lain, sehingga anak 

mengerti. 

 

Informan 5 

Nama      : Vera, 47 tahun 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal    : 10 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Ibu Vera dan Keluarga 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Ibu saat ini? 

Jawab: Kesibukan saya sehari-hari sebagai ibu rumah tangga 

2. Apakah kesibukan Ibu saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 
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Jawab: Sejauh ini tidak ada pengaruh, hubungan komunikasi saya dengan 

anak saya baik-baik saja. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Cukup sering, karena saya sehari-hari menghabiskan banyak waktu 

di rumah bersama anak saya. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: Biasanya setelah pulang sekolah atau malam sebelum tidur. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Tentang keseharian hari ini apa saja dan bagaimana, ada kendala 

atau tidak. 

6. Bagaimana hubungan Ibu kepada anak? 

Jawab: Sejauh Alhamdulillah hubungannya baik-baik saja. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Ibu? Biasanya dalam hal apa?  

Jawab: Alhamdulillah anak saya terbuka kepada saya, dalam hal mengenai 

teman-temannya, kalau mau pergi selalu memberitahu dengan siapanya, 

selalu izin dan berpamitan kepada saya. 

8. Apa yang Ibu lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang tua? 

Jawab: Sering-sering mengajak anak berkomunikasi sehingga anak tidak 

segan-segan bercerita tentang kejadian yang sedang dialaminya. 

9. Apakah Ibu memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana?  

Jawab: Iya, sejauh ini saya memberikan penjelasan tentang seksual kepada 

anak saya. Bagaimana seharusnya dia bergaul dan membrdakan mana yang 

baik dan buruk untuk dirinya. 

10. Menurut Ibu, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting?  

Jawab: Menurut saya, penting sekali. Dengan terjalinnya komunikasi 

interpersonal antara saya dan anak saya, saya dapat mendengarkan keluh 

kesah anak saya dengan jujur, apa yang sedang terjadi pada anak dan dengan 
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begitu anak saya pun akan mendengarkan nasehat atau masukan-masukan 

yang akan saya berikan. 

11. Bagaimana peran Ibu dalam berkomunikasi dengan anak khususnya untuk 

mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Sejauh ini saya tidak hanya memberikan pemahaman kepada anak 

saya untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap orang luar, tetapi juga 

orang dalam atau orang-orang terdekat seperti tetangga bahkan saudara. 

Memberi tahu anak saya bahwa ada batasan-batasan yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan orang lain, demi menjauhkan hal-hal yang tidak diinginkan 

contohnya seperti memegang-megang anggota tubuh.  

12. Kendala apa saja yang Ibu alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Tidak ada kendala, Alhamdulillah sejauh ini lancer dan baik-baik 

saja. 

13. Menurut pendapat Ibu, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Membatasi pergaulan anak dari pergaulan bebas, menuntun anak 

untuk pintar dalam memilih-milih teman, memberi pemahaman pada anak 

untuk tidak mudah percaya kepada orang lain maupun orang terdekat, 

memberikan kepercayaan penuh kepada anak jadi anak tidak takut untuk 

bercerita kepada orang tua jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan salah 

satunya kekerasan seksual. 
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Informan 6 

Nama      : Pangestu, 13 tahun 

Pekerjaan    : Pelajar 

Tanggal    : 11 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Orang tua 

1. Berapa usia adik saat ini? 

Jawab: Umur saya saat ini 13 tahun. 

2. Apa saja keseharian adik? 

Jawab: Keseharian saya sekolah, membantu orang tua mengerjakan 

pekerjaan rumah seperti menyapu, bermain bersama teman-teman seperti 

anak-anak pada umumnya seperti bermain bola. 

3. Apakah adik suka bercerita kepada bapak dan ibu? Biasanya bercerita 

tentang apa? 

Jawab: Ya, saya suka bercerita kepada bapak dan ibu, saya biasanya 

bercerita tentang keseharian saya saat di sekolah dan keseharian saya saat 

bermain bola pada hari itu. Selain itu saya juga sering bercerita pada saat 

saya merasa sedih maupun senang. 

4. Bagaimana komunikasi adik dengan orang tua?  

Jawab: Baik, karena komunikasi saya dengan orang tua lancar jadi saya 

dengan orang tua saya mempunyai hubungannya sangat dekat. Orang tua 

saya selalu mendengarkan jika saya sedih mauoun senang, mendukung dan 

mempercayai saya dalam hal apapun selagi hal yang positif. 

5. Apakah adik tahu banyak kekerasan seksual yang terjadi di luar sana? Lalu, 

apakah orangtua mengajarkan adik tentang mencegah  

kekerasan seksual? 

Jawab: Ya, saya tahu. Saya mengetahui itu dari beberapa berita yang ada di 

TV dan beberapa media sosial. Ya, saya diajarkan oleh orang tua saya 

mengenai waspada akan kekerasan fisik dan kekerasan seksual. Diantaranya 
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saya tidak boleh bergaul dengan orang-orang yang memberi pengaruh yang 

tidak baik dan jangan mudah percaya dengan orang lain terutama yang lebih 

tua serta menghindari kontak fisik dengan lawan jenis maupun sejenis. 

 

Informan 7 

Nama      : Sugiarto, 39 tahun 

Pekerjaan    : Admin Lembaga Bahasa Arab 

Tanggal    : 11 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman Bapak Sgiarto dan Keluarga 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Bapak saat ini? 

Jawab: Sebagai Admin di lembaga belajar bahasa Arab dan Al-Qur'an. Aktif 

belajar Online di Tarbiyah Sunnah Learning, Rumaysho academy, Rutin 

mengikuti Kajian Islam, Anggota DKM di Masjid Mardhiyatul Ikhlas. 

2. Apakah kesibukan Bapak saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 

Jawab: Tidak begitu berpengaruh. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Alhamdulillah, cukup sering. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: ketika makan bersama, dan ketika perjalanan mengantar sekolah. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Seputar agama Islam, mulai dari aqidah, adab dan akhlak dan tidak 

jarang kami bersenda gurau. 

6. Bagaimana hubungan Bapak kepada anak? 

Jawab: Alhamdulillah sejauh ini baik. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Bapak? Biasanya dalam hal apa? 



96 
 

Jawab: Alhamdulillah, pergaulannya dengan teman2 disekolah, dan tentang 

pergaulan dengan lawan jenis. 

8. Apa yang Bapak lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang 

tua? 

Jawab: Saya lebih menggunakan pendekatan dengan bersenda gurau 

kemudian diselingi nasihat. 

9. Apakah Bapak memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana? 

Jawab: Ya Alhamdulillah. 

10. Menurut Bapak, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting? 

Jawab: Sangat penting. 

11. Bagaimana peran Bapak dalam berkomunikasi dengan anak khususnya 

untuk mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Kami lebih banyak mengedukasi anak-anak dengan pengetahuan 

dan aturan-aturan agama, mulai dari kewajiban menutup aurat sesuai syariat 

ketika sudah baligh, bagaimana berinteraksi dengan lawan jenis, dan 

membatasi penggunaan hp. 

12. Kendala apa saja yang Bapak alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Alhamdulillah sejauh ini masih belum menemui kendala. 

13. Menurut pendapat Bapak, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: 

Menurut saya yang pertama, memohon selalu kepada Allah Subhanahu wa 

Ta'ala utk senantiasa melindungi anak-anak dimanapun mereka berada. 

Kedua, mengajarkan kepada mereka tentang agama, dan juga untuk 

senantiasa berdoa memohon perlindungan kepada Allah dimanapun berada. 
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(Mereka hafal doanya, Alhamdulillah). Ketiga, mengetahui dgn siapa anak 

anak kita berteman. Karena seseorang itu tergantung oleh agama temannya. 

Keempat, menjelaskan tentang pergaulan, bahayanya pergaulan bebas. Dan 

yang kelima, mengajarkan mereka untuk menutup aurat apabila keluar 

rumah. 

 

Informan 8 

Nama     : Yunarti, 38 tahun 

Pekerjaan    : Guru 

Tanggal    : 11 Juni 2023 

Tempat    : Sekolah tempat Ibu Yunarti mengajar 

1. Apa pekerjaan atau kesibukan Ibu saat ini? 

Jawab: Pekerjaan saya sehari-hari sebagai Guru TK 

2. Apakah kesibukan Ibu saat ini berpengaruh terhadap komunikasi antara 

orang tua dengan anak? 

Jawab: Alhamdulillah tidak berpengaruh, Alhamdulillah masih ada waktu 

untuk berkomunikasi dengan anak anak setiap harinya. 

3. Seberapa seringnya komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak? 

Jawab: Alhamdulillah hampir setiap hari. 

4. Kapan biasanya komunikasi itu dilakukan? 

Jawab: Biasanya saat sedang makan kami suka ngobrol santai. 

5. Topik apa saja yang sering dibicarakan pada saat berkomunikasi dengan 

keluarga? 

Jawab: Banyak. Biasanya kegiatan mereka di sekolah, apa yang terjadi di 

sekolah. 

6. Bagaimana hubungan Ibu kepada anak? 

Jawab: Alhamdulillah cukup akrab. 

7. Apakah anak cukup terbuka kepada Ibu? Biasanya dalam hal apa? 
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Jawab: Alhamdulillah cukup terbuka, biasanya tentang hal-hal apa saja yang 

mereka ingin tahu, seperti tentang lawan jenis dll. 

8. Apa yang Ibu lakukan agar anak memiliki keterbukaan terhadap orang tua? 

Jawab: Alhamdulillah sejauh ini, anak saya, apa saja diceritakan. Karena 

saya pernah pesan ke mereka, kalo seneng, sedih atau ada yang jahatin, 

bilang sama mama ya. Jadi hampir apapun, selalu diceritakan. 

9. Apakah Ibu memberikan pengetahuan mengenai kekerasan seksual pada 

anak yang banyak terjadi di luar sana? 

Jawab: Iya, sudah. 

10. Menurut Ibu, apakah Peran komunikasi Interpersonal antara orang tua 

dengan anak itu penting? 

Jawab: Sangat penting. 

11. Bagaimana peran Ibu dalam berkomunikasi dengan anak khususnya untuk 

mencegah adanya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Sejauh ini, saya selalu berpesan kepada anak anak saya untuk selalu 

berdoa meminta perlindungan kepada Allah dalam segala apapun terutama 

dalam hal ini. Mereka hafal doanya. Saya juga berpesan untuk menutup 

aurat apabila keluar rumah, dan menjaga pergaulan, menjelaskan juga 

batasan-batasan dengan orang lain apalagi lawan jenis. 

12. Kendala apa saja yang Ibu alami dalam berkomunikasi dengan anak 

khususnya untuk mencegah kekerasan seksual pada anak? Apabila ada 

bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Jawab: Alhamdulillah sampai sejauh ini belum ada kendala. 

13. Menurut pendapat Ibu, sehubungan dengan terjadinya kekerasan seksual 

pada anak. Apa langkah-langkah yang dilakukan para orang tua untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak? 

Jawab: Selalu memohon selalu kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala untuk 

senantiasa melindungi anak anak dimanapun mereka berada, Mengetahui 

dengan siapa anak anak kita berteman, Menjelaskan tentang pergaulan, 
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bahayanya pergaulan bebas, Mengajarkan mereka untuk menutup aurat 

apabila keluar rumah. 

 

Informan 9 

Nama     : Naura Farah, 12 tahun 

Pekerjaan    : Pelajar 

Tanggal    : 11 Juni 2023 

Tempat    : Kediaman orang tua Naura 

1. Berapa usia adik saat ini? 

Jawab: Usia saya saat ini 12 tahun. 

2. Apa saja keseharian adik? 

Jawab: Sekolah, belajar, bermain dan berkumpul bersama keluarga. 

3. Apakah adik suka bercerita kepada bapak dan ibu? 

Jawab: Yaa, saya suka bercerita kepada orang tua. Saya sering bercerita 

tentang keseharian di sekolah, dan juga ketika saya di luar bermain bersama 

teman atau saudara sepupu. 

4. Bagaimana komunikasi adik dengan orangtua? Biasanya tentang apa? 

Jawab: Baik, saya sering bercerita dan bercanda dengan orang tua tentang 

keseharian. 

5. Apakah adik tahu banyak kekerasan seksual yang terjadi di luar sana? Lalu, 

apakah orangtua mengajarkan adik tentang mencegah 

kekerasan seksual? 

Jawab: Ya. Saya banyak mengetahui tentang kekerasan seksual yang ada di 

luar sana melalui orang tua dan sosial media. Orangtua mengajarkan saya 

untuk selalu membaca doa dan meminta perlindungan kepada Allah dan 

untuk selalu berpakaian menutup aurat walaupun cuma jajan atau bermain, 

karena pakaian termasuk salah satu yang mengundang para pelaku seksual 

untuk berbuat jahat. 
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Lampiran Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ibu Vera 

 

Wawancara dengan Ibu Yunarti 

 

Wawancara dengan Ibu Tuti 
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Wawancara dengan Bapak Andy 

 

Wawancara dengan Bapak Anton 

 

Wawancara dengan Bapak Sugiarto 
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Wawancara dengan anak Pangestu 

 

Wawancara dengan anak Naura 

 

Wawancara dengan anak Soleha 
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Lampiran Surat Konsultasi Bimbingan 
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